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Abstrak – Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk lebih memahami dari apa yang telah dibaca dan 

bersumber dari video youtube yang berjudul “Indonesia Bisa Baca Tapi Tidak Mengerti Apa Yang 

Dibaca”. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu cara menyimak dan 

mencatat narasi secara lisan. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bagaimana cara kita untuk memahami 

bacaan bukan hanya sekadar membaca tapi juga memahami konteks dari bacaan tersebut. Pemahaman 

adalah suatu aspek yang sangat penting dalam membaca. Banyak sekali orang di zaman sekarang yang 

sudah bisa membaca bahkan untuk yang buta huruf itu sangat kecil rasio nya tetapi orang Indonesia hanya 

membaca saja tanpa memahami apa yang telah dibaca. 

Kata kunci : Cara memahami, Isi konteks bacaan, Rasio membaca 

Abstract – The purpose of this research is to better understand what has been read and sourced from a 

YouTube video entitled "Indonesia Can Read But Don't Understand What You Read". In this research, the 

writer used a descriptive qualitative method, namely how to listen and record narratives orally. The 

results of this study are how we understand the reading, not just reading but also understanding the 

context of the reading. Comprehension is a very important aspect of reading. There are so many people 

nowadays who can read, even those who are illiterate, the ratio is very small, but Indonesians just read 

without understanding what they have read. 

Keywords: How to understand, Fill in the context of reading, Reading ratio    

 

PENDAHULUAN  

Kegiatan membaca pemahaman disebut memahami bacaan secara lebih teliti karena dalam 

pelaksanaannya menekankan pada penguasaan isi bacaan bukan pada tindakan. Membaca merupakan 

keterampilan yang kompleks yang melibatkan berbagai keterampilan decoding, tata bahasa dan makna 

kata untuk mencapai tujuan membaca. Tujuan membaca yang utama yaitu memahami isi bacaan (Asbari, 

Nurhayati, et al., 2020; Asbari et al., 2021; Asbari & Novitasari, 2021; Maesaroh et al., 2020;  et al., 

2021). Untuk dapat memahami sebuah teks, pembaca harus menggunakan informasi yang sudah mereka 

miliki untuk menyaring, menafsirkan, mengatur dan mencerminkan informasi pada halaman. Interpretasi 

teks yang efisien melibatkan suatu kombinasi dari keterampilan pengenalan kata, menghubungkan 

informasi baru kepada pengetahuan, dan penerapan strategi yang tepat seperti menemukan gagasan 

utama. Keterampilan membaca bukan sekedar membaca huruf menjadi kata atau kalimat, tetapi juga 

memahami isi teks.  

Perspektif pembaca merupakan potensi yang sangat menentukan pemahaman seseorang dalam 

membaca teks bacaan. Dengan perspektif yang dimilki oleh setiap orang terhadap bacaan yang dibacanya 

dapat memberikan kemudahan dalam memahami isi bacaan. Perspektif yang dimaksud adalah pendapat, 

anggapan, dan tinjauan pembaca terhadap teks yang dibacanya. Kemampuan berpikir adalah syarat untuk 

memahami sesuatu (Asbari, Novitasari, et al., 2020a, 2020b; Fayzhall, Asbari, Purwanto, Basuki, et al., 
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2020; Fayzhall, Asbari, Purwanto, Sestri Goestjahjanti, et al., 2020; Yanthy et al., 2020). Aspek afektif 

adalah aspek yang juga menentukan kemampuan sesorang memahami isi bacaan dengan baik. Afektif 

adalah sikap seseorang terhadap teks yang dibacanya. Dengan memiliki sikap yang positif atau dengan 

kemampuan pembaca menanggapi isi teks dengan baik, maka akan menghasilkan pemahaman yang baik.  

Pelajaran membaca yang sesungguhnya adalah reading comprehension (membaca untuk 

memahami). Membaca dalam konteks memahami adalah ketika seseorang melihat teks dan “memberi 

makna” kepada simbol tertulis atau teks tersebut. Membaca adalah mengonstruksi makna melalui 

interaksi dinamis antara tiga hal, yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang sebagai pembaca, informasi 

yang diberikan oleh teks, dan konteks yang tersedia. Maka pelajaran “membaca” bukanlah read aloud, 

tetapi think aloud. selain apa yang dibaca mengajarkan juga bagaimana membaca menjadi strategi 

membaca yang perlu dikuasai dan diajarkan oleh guru, pendidik, pengajar, sebagai bagian dari 

penguasaan literasi baca tulis dalam segala bidang ilmu. Mengajarkan strategi membaca  ini menjadi isu 

penting dalam pengalaman literasi baca tulis, bukan sekedar mengetes membaca. Akhirnya, pengecekan 

terhadap pemahaman membaca juga menjadi bagian penting dalam belajar membaca. 

 

METODE PENELITIAN  

Teknik yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang berdasarkan pada observasi tunggal. Dengan kata lain, analisis yang ditelaah 

dalam penelitian ini disajikan secara ringkas dan komprehensif untuk memberikan gambaran yang utuh 

kepada pembaca. Sumber lain dari informasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah artikel, berita 

dan sumber – sumber penelitian yang relevan. Penelitian ini dengan melakukan pencarian dan pendekatan 

dengan mengkaji sumber – sumber dari hasil penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode survey 

jurnal, dimana penelitian ini berisi data kualitatif yang diperoleh dari hasil penelitian terlebih dahulu dan 

dilaporkan dengan menggunakan metode deskriptif. Maka dari itu, analisis data operasional dilakukan 

dalam beberapa proses yang mana mencakup pengumpulan data menurut topik penelitian, klasifikasi  unit 

data yang berdasarkan jenis data yang ditetapkan dan digunakan untuk menarik kesimpulan. 

  Adapun metode penelitian ini menggunakan metode simak dari sumber data yaitu berupa video 

singkat dari channel youtube Basabasi TV dengan judul Indonesia Bisa Baca, Tapi Tidak Mengerti Apa 

yang Dibaca. Adapun penelitian ini membahas tentang pemahaman bacaan, jadi bukan hanya membaca 

saja tetapi memahami akan isi bacaan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses membaca dengan memahami bacaan adalah dua hal yang berbeda. Membaca, tanpa usaha 

untuk memahami tidak berbeda dengan persepsi biasa. Artinya, huruf-huruf hanya dianggap sebagai objek 

semata. Sementara itu, memahami bacaan lebih mengacu pada proses memecahkan masalah  dan berpikir 

logis. Proses memahami bacaan ini dimulai dengan aktivitas yang disebut dengan analisis semantik. 

Analisis semantik sendiri berarti memahami makna setiap kata yang dibaca. Setiap kata akan 

mengaktifkan kata lain yang dianggap berhubungan. Seringkali, kita menganggap kemampuan kita dalam 

membaca dan memahami bacaan adalah sesuatu yang sudah biasa dan seringkali dikatakan sudah dari 

lahir. Padahal, otak kita melakukan pekerjaan serius setiap kali kita berusaha memahami bacaan tertentu. 

Kita tahu bahwa untuk memahami sebuah kalimat, otak melakukan proses kompleks yang melibatkan 

setidaknya dua wilayah otak yang penting dan saling bekerja sama. Ini tidak mungkin terjadi tanpa 

adanya kemampuan mengkoneksikan wilayah otak untuk saling bertukar informasi. Fakta bahwa kita 

berhasil memahami suatu bacaan hingga akhir adalah sebuah perjalanan yang melibatkan proses 

kompleks dari otak sekaligus menunjukkan bahwa kita punya kemampuan untuk memahami bacaan 

dengan baik. Ketika kita membaca, sebagian besar proses deteksi kata berlangsung di bagian pusat retina 

mata yang disebut fovea, di mana terdapat konsentrasi sel yang tinggi yang disebut sel kerucut. Sel-sel ini 
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mendeteksi pola terang dan gelap pada halaman yang kita baca, dan memberikan informasi tersebut ke 

otak di mana pola itu dikenali sebagai kata-kata.  

Literasi membaca bukan hanya sekadar kemampuan membaca secara harfiah tanpa mengetahui 

isi/makna dari bacaan tersebut, melainkan kemampuan memahami konsep bacaan. Konteks adalah 

informasi yang diberikan dalam bacaan yang dapat membantu kita untuk memahami makna kata atau 

frasa yang digunakan dalam bacaan tersebut. Konteks dapat berupa kata atau kalimat sebelum atau 

sesudah kata atau frasa yang tidak kita mengerti. Dengan menggunakan konteks, kita dapat memahami 

makna kata atau frasa yang tidak kita kenal atau tidak familiar. Sementara 70% orang dewasa di Jakarta 

hanya memiliki kemampuan memahami informasi dari tulisan pendek, tapi kesulitan untuk memahami 

informasi dari tulisan yang lebih panjang dan kompleks. Dan 86% orang dewasa di Jakarta hanya dapat 

menyelesaikan persoalan aritmatika yang membutuhkan satu langkah, tapi kesulitan menyelesaikan 

perhitungan yang membutuhkan beberapa langkah. Rendahnya literasi merupakan masalah mendasar 

yang memiliki dampak sangat luas bagi kemajuan bangsa. Perubahan merupakan sesuatu yang alamiah 

dan selalu akan terjadi, artinya segala sesuatu dalam kehidupan ini sudah pasti akan terus mengalami 

perubahan. Berbagai strategi dan platform telah banyak dikembangkan. Pada  era sekarang ini banyak  

beredar teknologi canggih,  pendidikan  saat ini sudah  menjadi sebuah   kebutuhan   pokok   bagi   setiap   

orang. Dengan  adanya  kualitas  pendidikan  yang sangat baik maka akan menciptakan  generasi yang 

berkualitas. Era informasi telah membuka kotak pandora kompetisi secara bebas dan meluas. Era ini juga 

telah menantang setiap entitas organisasi, termasuk satuan pendidikan sekolah untuk mengasah 

keunggulan kompetitifnya. Seperti   yang   telah disebutkan   di   awal, inovasi  pendidikan  adalah  kunci  

penting dalam pendidikan karena memiliki dampak langsung pada peningkatan proses belajar   mengajar.  

Memahami bacaan itu sangat penting, membaca interpretif adalah membaca yang membutuhkan 

daya konsentrasi tinggi (Chidir et al., 2021, 2022; Hutagalung et al., 2020; Kurniawan & Asbari, 2022; 

Patmawati et al., 2023; Wijayanti et al., 2020). Dimana dari hasil membaca pemahaman ini dapat 

menghasilkan proses berpikir yang kritis, berbobot, mendapatkan informasi lengkap. Adapun cara untuk 

memahami bacaan yaitu yang pertama menggunakan mode berpikir HOTS (Higher Order Thinking Skill). 

Melalui mode berpikir ini, kamu dituntut untuk ingat, mengerti, tahu cara mengaplikasikan, mampu 

menganalisa, hingga mampu mengevaluasi konsep-konsep dari materi yang dibaca. yang kedua yaitu 

teknik membaca scanning, pilih informasi yang spesifik supaya bisa masuk ingatan jangka panjang atau 

long term memory. Selanjutnya cara cepat memahami bacaan dengan skimming yang merupakan sebuah 

keterampilan membaca cepat untuk mendapatkan gambaran umum tentang sebuah teks. Pemahaman 

bacaan adalah sebuah proses intelektual kompleks yang melibatkan sejumlah kecakapan. Dua kecakapan 

utama melibatkan pemaknaan kata dan pemikiran verbal. Tanpa pemaknaan kata dan pemikiran verbal, 

tidak terjadi pemahaman bacaan dan tanpa pemahaman tidak terjadi pembacaan.  

Membaca   dengan   melakukan   khayalan   terhadap   tulisan   dapat menggambarkan situasi 

peristiwa kejadian yang baru dibaca, sehingga   dapat   memudahkan   dalam   pemahamaan   suatu   teks   

bacaan.  Hal  ini  dapat  terjadi  karena  pembaca  dapat  menghayati  melalui gambaran yang terdapat 

dalam suatu teks bacaan. Apabila seorang  pembaca  dapat  melakukannya (Asbari, Wijayanti, et al., 

2020; Asbari & Novitasari, 2022b, 2022a; Fikri, M., Asbari, M., Purwanto, A., Nugroho, Y., Waruwu, H., 

Fauji, A., Shobihi, A., Singgih, E., Sudiyono, R., Agistiawati, E., & Dewi, 2020; F. S. Goestjahjanti et al., 

2020; Francisca Sestri Goestjahjanti et al., 2020; Hyun et al., 2020; Melani et al., 2023; Putra et al., 2020; 

Putri et al., 2020). Kegiatan  membaca  merupakan  suatu  keterampilan  yang  tidak  dapat disepelekan 

oleh setiap manusia untuk belajar dan memahami sesuatu, Rendahnya pemahaman siswa dalam membaca 

dapat dipengaruhi beberapa faktor. Menurut Sumadoyo  ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan memahami bacaan siswa di antaranya: intelektual (berhubungan dengan IQ), kemampuan 

berbahasa (berhubungan dengan kosakata), psikologis (berhubungan dengan sikap, minat dan emosi), 

lingkungan (berkaitan dengan latar belakang sosial, ekonomi dan budaya), pengalaman (berkaitan dengan 

pengetahuan dan kebiasaan membaca). semakin   tinggi minat  baca  siswa  maka  semakin  tinggi pula 

kemampuan memahami bacaannya, begitu juga sebaliknya. Pada  pemahaman  suatu  bacaan,  Goodman  

mengemukakan  bahwa pembaca  menggunakan  sistem  simbul  (cue  system) secara  serentak  yaitu 

graphophonic, syntactic,  dan semantic.  Melalui  tiga  sistem  simbul  ini  pembaca meramalkan  makna  
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teks.    Itu  berarti  dalam  upaya pemahaman bacaan akan terjadi interaksi komunikasi  antara  pembaca  

dan  teks  yang  dibaca. 

Hasil dari penulisan ini diperoleh berbagai cara atau strategi dalam memahami tulisan dengan 

cepat dan mudah yang terdapat pada sumber ataupun dokumen. Strategi dan cara tersebut di antaranya 

melalui   pengintegrasian ide utama, sub ide, detail ide yang terdapat dalam ranting suatu kalimat, 

penyebab terjadinya suatu masalah, waktu dan tempat kejadian, membaca yang disertai dengan 

penggambaran obyek kejadian dan dampak yang ditimbulkan dari peristiwa yang terjadi.  

KESIMPULAN  

 Bisa membaca dan paham apa yang dibaca, menjadi dua persoalan penting dalam meningkatkan 

“literasi” (baca tulis) sebagai salah satu kecakapan abad 21 dalam pembelajaran. Dalam konteks yang 

lebih luas, literasi baca tulis tentu harus terjadi dalam pembelajaran pada segala bidang ilmu dan 

pengetahuan, bukan hanya pada pelajaran bahasa. Literasi baca tulis pun tidak hanya terjadi pada 

pembelajaran di sekolah, tetapi juga dalam segala konteks kehidupan, dalam bersosialisasi, dalam 

berkomunikasi, dalam bekerja, dengan mengoneksikan landasan filosofis dan praktik. 
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